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ABSTRAK  

LM Hotel merupakan salah satu hotel Bintang lima yang berada di Bali. Dalam pemasaran yang sudah 

dilakukan LM Hotel memusatkan pemasaran mereka pada media sosial dan menargetkan segmen tertentu 

salah satunya generasi milenial. Dari pemasaran yang sudah dilakukan, diketahui terjadi peningkatan E-Wom 

di hotel LM di kalangan milenial namun tingkat kunjungan atau minat beli generasi milenial terus menurun. 

Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah harga yang dianggap terlalu tinggi oleh 

generasi milenial. Sehingga penting mengetahui bagaimana pengaruh harga dan E- Wom terhadap minat beli 

generasi milenial di LM Hotel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana harga dan E-Wom dapat 

mempengaruhi minat beli generasi milenial di LM Hotel. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Pada penelitian ini dalam menggunakan regresi 

linier berganda terdapat beberapa uji yaitu uji asumsi klasik, regresi liner berganda, uji t dan uji koefisien 

determinasi. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 orang responden. Hasil 

dari penelitian ini memaparkan Harga memberikan pengaruh positif atau signifikan pada Minat Beli Generasi 

Milenial di LM Hotel. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t-hitung > t-tabel yaitu 1,760 > 1,288. Sementara 

E-Wom berpengaruh positif atau signifikan terhadap Minat Beli Generasi Milenial di LM Hotel. Hal tersebut 

ditunjukkan dari t-hitung > t-tabel yaitu 3,760 > 1,288. Untuk variabel harga dan E-Wom berpengaruh secara 

parsial pada variabel Minat Beli Generasi Milenial di LM Hotel. Hal tersebut dapat dilihat dari uji regresi liner 

berganda dimana nilai F-hitung > F-tabel yaitu 32.274 > 3,07. Dari uji koefisien determinasi diketahui variabel 

harga dan E-Wom memberikan pengaruh sebesar 35,6% terhadap Minat Beli Generasi milenial di LM Hotel. 

Kata Kunci: E-Wom, Harga, Minat Beli, Generasi Milenial, LM Hotel 

 

ABSTRACT  

LM Hotel is one of the five-star hotels in Bali. In the marketing that has been done, LM Hotel focuses their 

marketing on social media and targets certain segments, one of which is the millennial generation. From the 

marketing that has been done, it is known that there has been an increase in E-Wom at the LM Hotel among 

millennials, but the level of visits or buying interest of the millennial generation at the LM Hotel continues to 

decline. This decline is caused by several factors, one of which is the price which is considered too high by the 

millennial generation. So, it is important to know how price and E-Wom affect the buying interest of the 

millennial generation at LM Hotel. This study aims to determine how price and E- Wom can affect the buying 

interest of the millennial generation at LM Hotel. This study is a quantitative study using multiple linear 

regression analysis techniques. In this study, in using multiple linear regression, there are several tests, namely 

the classical assumption test, multiple linear regression, t-test and coefficient of determination test. The 

number of respondents used in this study was 120 respondents. The results of this study explain that Price 

has a positive or significant influence on the Purchase Interest of the Millennial Generation at LM Hotel. This 

is shown by the results of the t- count test> t-table, namely 1.760> 1.288. While E-WOM has a positive or 

significant influence on the Purchase Interest of the Millennial Generation at LM Hotel. This is shown by the 

t-count> t-table, namely 3.760> 1.288. For the price and E-WOM variables, they have a partial effect on the 

Purchase Interest variable of the Millennial Generation at LM Hotel. This can be seen from the multiple linear 

regression test where the F-count> F-table value is 32.274> 3.07. From the determination coefficient test, it is 

known that the price and E-WOM variables have an influence of 35.6% on the Purchase Interest of the 

Millennial Generation at LM Hotel. 
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PENDAHULUAN   

Internet mengubah bagaimana cara orang berkomunikasi dan berkembang tentang 

bagaimana manusia berbagi informasi satu sama lain, cara manusia melakukan bisnis, dan juga 

transformasi teknologi (Nurjanah & Surono, 2023). Maka dari itu, penting bagi para pelaku usaha 

untuk selalu mengikuti perkembangan internet dan memanfaatkannya dengan baik sehingga dapat 

bersaing serta meraih perhatian konsumen yang tepat. Berikut merupakan jumlah pengguna 

internet Indonesia pada tahun 2018-2024 yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

  

  
Gambar 1. Jumlah Pengguna Internet Indonesia pada Tahun 2018 – 2024 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Dalam enam tahun terakhir, jumlah pengguna internet di Indonesia mengalami 

peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data tahun 2024, tercatat sekitar 221,56 juta jiwa atau 

79,50% dari populasi Indonesia merupakan pengguna internet aktif. Di antara kelompok usia, 

generasi milenial (kelahiran 1981–1996) menjadi kelompok dominan dalam penggunaan internet, 

dengan kontribusi mencapai 93,17% dari kelompok milenial sendiri, atau 30,62% dari total 

pengguna internet Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa generasi milenial sangat adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, media digital, dan komunikasi daring. 

Generasi milenial dikenal sebagai kelompok konsumen yang memiliki daya beli yang kuat 

dan menjadi sasaran strategis banyak industri, termasuk industri pariwisata dan perhotelan. Dalam 

hal perilaku konsumsi, milenial cenderung selektif, mengedepankan nilai fungsional dan emosional, 

serta sangat terpengaruh oleh opini orang lain melalui media digital. Salah satu faktor penting dalam 

perilaku konsumsi mereka adalah minat beli, yang menurut Handayani & Arifiansyah (2022), 

merupakan dorongan internal yang dipengaruhi oleh proses berpikir, persepsi, dan motivasi 

terhadap suatu produk atau jasa. 

Hotel LM sebagai salah satu hotel bintang lima di kawasan pariwisata Bali mengalami 

penurunan kunjungan dari segmen tamu generasi milenial. Data internal hotel menunjukkan bahwa 

persentase tamu milenial menurun dari 29,3% (2022) menjadi 26,9% (2024). Penurunan ini memicu 

kekhawatiran manajemen terhadap berkurangnya minat beli kalangan milenial terhadap layanan 
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hotel. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa salah satu faktor utama penyebabnya 

adalah harga yang dirasa masih cukup tinggi untuk segmen pasar menengah, serta pengaruh 

Electronic Word of Mouth (E-Wom) yang belum sepenuhnya dikelola dengan optimal. 

Dalam konteks pemasaran digital, E-Wom memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

persepsi calon pelanggan. Menurut Hennig-Thurau et al. (2004), E-Wom merupakan komunikasi 

informal melalui internet yang dapat memengaruhi keputusan pembelian secara signifikan. Di LM 

Hotel, meskipun hotel telah memberikan pelayanan yang baik dan fasilitas premium, testimoni 

negatif dari beberapa tamu tetap muncul di berbagai platform digital seperti Instagram, Traveloka, 

dan Agoda. Manajemen menduga bahwa sebagian testimoni negatif tersebut tidak sepenuhnya 

mencerminkan kualitas layanan yang sebenarnya, namun tetap berdampak negatif terhadap 

persepsi calon tamu, khususnya generasi milenial. 

Dalam ilmu manajemen pemasaran, harga dan E-Wom merupakan variabel penting yang 

memengaruhi minat beli konsumen. Harga yang kompetitif menjadi faktor krusial bagi konsumen 

dalam memilih produk atau layanan, sementara E-Wom memberikan gambaran pengalaman 

pengguna yang bisa mendorong atau menghambat keputusan pembelian. Oleh karena itu, 

penurunan jumlah tamu milenial di LM Hotel perlu diteliti lebih lanjut untuk memahami bagaimana 

pengaruh harga dan E-Wom terhadap minat beli. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi. Beberapa peneliti (Pandelaki et 

al., 2023) menemukan bahwa harga berpengaruh positif terhadap minat beli, sedangkan penelitian 

lain (Yunus Aks, 2024) menemukan sebaliknya. Demikian juga pada variabel E-Wom, terdapat 

perbedaan hasil antara penelitian Husna & Agustiani (2022) yang menemukan pengaruh positif 

signifikan, dengan Majid & Sumadi (2022) yang menemukan pengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Perbedaan ini menciptakan kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dijawab dengan 

penelitian lebih lanjut pada konteks dan lokasi yang berbeda. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga dan 

E-Wom terhadap minat beli generasi milenial di LM Hotel, sebagai upaya kontribusi ilmiah dan 

praktis dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori Perilaku yang Direncanakan (TPB), yang dirumuskan oleh Icek Ajzen pada 

tahun 1985, menyatakan bahwa niat seseorang untuk bertindak ditentukan oleh tiga faktor 

utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan. 

Teori ini banyak digunakan untuk memahami keputusan konsumen, termasuk minat beli. 

TPB relevan dalam konteks penelitian ini karena dapat menjelaskan bagaimana persepsi 

terhadap harga dan E-Wom memengaruhi niat generasi milenial dalam memilih hotel. 

B. Generasi Milenial 

Generasi milenial, atau generasi Y, adalah mereka yang lahir antara 1981–1996. 

Mereka dikenal sebagai generasi yang melek teknologi, terbuka terhadap perubahan, dan 

lebih menyukai pengalaman dibanding kepemilikan barang. Karakteristik milenial seperti 

gaya hidup fleksibel, kecenderungan kolaboratif, serta ketergantungan terhadap media 
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sosial menjadikan mereka target penting dalam strategi pemasaran digital (Putri & 

Ramadhan, 2019). 

C. Minat Beli 

Minat beli mengacu pada keinginan atau niat konsumen untuk memperoleh 

produk atau layanan tertentu, yang mencerminkan rencana perilaku di masa depan (Raga 

dkk., 2021).  Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat beli meliputi motivasi, persepsi, 

pengetahuan, dan keyakinan (Kotler & Keller, 2012). Ferdinand (2014) mengidentifikasi 

empat indikator niat membeli: minat referensial, minat eksploratif, minat transaksional, 

dan minat preferensial. 

D. Harga 

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan untuk memperoleh produk 

atau jasa, dan merupakan faktor kunci dalam memengaruhi keputusan konsumen (Kotler 

& Keller, 2016). Strategi penetapan harga dapat berbasis pada biaya, nilai, atau kompetitor, 

serta harus mempertimbangkan daya beli konsumen. Tjiptono (2019) menyebut lima 

indikator harga: keterjangkauan, kesesuaian dengan kualitas, daya saing, potongan harga, 

dan keuntungan yang diharapkan. 

E. Electronic Word of Mouth (E-Wom) 

E-Wom merujuk pada komunikasi informal melalui media digital, mencakup 

ulasan atau pendapat konsumen, baik yang positif maupun negatif, mengenai suatu 

produk atau layanan (Hennig-Thurau dkk., 2004). E-Wom memiliki pengaruh besar dalam 

keputusan pembelian karena dianggap lebih kredibel dibanding iklan. Menurut Setiawan 

& Mahaputra (2019), indikator E-Wom meliputi intensitas, valensi opini, isi konten, sumber 

informasi, dan platform yang digunakan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling, yaitu teknik pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian (Ghozali, 2018). Kriteria yang digunakan meliputi: Responden adalah 

tamu atau pengunjung yang melakukan reservasi dan pembelian di Hotel Le Meridien Bali 

Jimbaran. Responden tergolong dalam generasi milenial (usia 28–43 tahun). Penentuan jumlah 

sampel didasarkan pada rumus indikator × 5 hingga 10 (Ferdinand, 2014), dengan jumlah indikator 

sebanyak 14. Maka, ukuran sampel berkisar antara 70 hingga 140 responden. Dalam penelitian ini 

digunakan 120 responden yang dianggap representatif. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert lima poin serta dokumentasi, dan 

disebarkan melalui platform Google Form. Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri atas: 

Variabel dependen (Y): Minat Beli, Variabel independen (X1): Harga, Variabel independen (X2): 

Electronic Word of Mouth (E-Wom). Definisi operasional disusun untuk memperjelas pengukuran 
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masing-masing variabel dan akan ditampilkan dalam Tabel 3.1 guna mendukung proses pengujian 

hipotesis secara kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian kuantitatif memerlukan analisis data untuk memahami respons dari sampel 

penelitian, menghasilkan hasil, dan memfasilitasi pembentukan kesimpulan.  Sugiyono (2019) 

menggambarkan analisis data sebagai kegiatan penelitian yang melibatkan pengelompokan data 

berdasarkan faktor dan kategori responden, pengelompokan data dari semua peserta, serta 

melakukan perhitungan dan analisis untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji korelasi antara variabel independen dan dependen, atau 

untuk menentukan dampak variabel independen terhadap variabel dependen.  Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menilai dampak harga dan word-of-mouth 

elektronik terhadap minat pembelian.  Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, data 

harus memenuhi sejumlah prasyarat, yaitu menjalani evaluasi asumsi klasik, yang meliputi 

penilaian normalitas, pemeriksaan multikolinearitas, dan analisis heteroskedastisitas.  Setelah data 

berhasil diuji terhadap asumsi klasik, dapat dipastikan bahwa data tersebut cocok untuk dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan alat Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Presentase 

 

Usia 

28-33 Tahun 40 33% 

34-39 Tahun 48 40% 

40-43 Tahun 32 27% 

Lama Menginap 

1 Hari 23 19% 

2 Hari 48 40% 

Lebih dari 2 Hari 49 41% 

Media Informasi 

Internet 37 31% 

Media Sosial 55 46% 

Keluarga 23 19% 

Teman 5 4% 

Pengalaman Sebelumnya 

Pertama Kali 68 57% 

Sudah Pernah Berkunjung 

Sebelumnya 

52 43% 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan rentan usia 

responden berada di rentan usia 28-43 tahun. Hal ini sudah sesuai dengan kriteria responden yang 

ditentukan dalam penelitian ini dimana responden yang memiliki rentan usia 28-43 tahun yang 

merupakan responden milenial. Responden yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

responden yang menghabiskan waktu menginap dengan durasi waktu 2 atau lebih dari 2 hari. Hal 

tersebut ditunjukkan pada tabel 4.5 dimana responden yang menginap dengan durasi waktu 2 hari 

sebanyak 48 responden dan responden yang menginap dengan durasi waktu lebih dari 2 hari 

sebanyak 49 responden. Untuk media informasi yang digunakan responden untuk mencari 

informasi mengenai LM Hotel adalah media sosial. Dimana dominan responden menggunakan 

media sosial sebagai media informasi untuk mencari informasi mengenai LM Hotel sebanyak 55 
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orang dan responden yang menggunakan internet sebagai media informasi sebanyak 37 orang dan 

mendapatkan saran atau informasi dari keluarga sebanyak 23 orang. Jenis responden yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan wisatawan first timer dimana hal tersebut ditunjukkan 

dari tabel 4.5 dimana wisatawan yang baru pertama kali berkunjung ke LM Hotel sebanyak 68 orang 

responden. 

A. Pengaruh Variabel Harga dan E-WOM terhadap Minat Beli generasi milenial di LM 

Hotel.  

1. Pengaruh Variabel Harga (X1) terhadap generasi milenial di LM Hotel.  

Dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini, variabel harga merupakan salah satu 

variabel bebas yang terbagi menjadi 4 butir pernyataan. Terdapat 4 pernyataan terkait variabel 

harga. 3 diantaranya berada pada kategori setuju dan satu pernyataan mendapatkan kategori sangat 

setuju. Pernyataan dengan kategori sangat setuju adalah pernyataan ke-4 mengenai “Harga LM 

Hotel mampu bersaing dengan hotel sejenis” hal ini menunjukan dimana harga yang ditawarkan 

oleh LM Hotel tidak terlalu tinggi bagi generasi dan mampu bersaing denga hotel sejenis. Hal ini 

juga menunjukan bagaimana uang atau biaya yang dikeluarkan oleh generasi sesuai dengan apa 

yang diperoleh oleh generasi itu sendiri. 

2. Pengaruh Variabel E-Wom (X2) terhadap generasi milenial di LM Hotel.  

Variabel bebas lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah E- Wom. Variabel E-Wom 

digunakan untuk mengetahui bagaimana ulasan di media sosial dapat mempengaruhi generasi 

milenials menginap di LM Hotel. Dalam variabel E-Wom yang digunakan dalam penelitian ini 

terbagi menjadi 7 butir pernyataan. 

Terdapat 7 pernyataan pada variabel E- Wom. Ada 6 pernyataan mendapatkan nilai dengan 

kategori setuju dan satu pernyataan mendapatkan nilai Sangat Setuju. Pernyataan dengan nilai 

sangat setuju merupakan pernyataan ke-11 mengenai “Saya mengumpulkan ulasan online dari 

konsumen untuk menentukan LM Hotel merupakan pilihan yang tepat”. Hal tersebut menunjukan 

bagaimana ulasan online yang diberikan oleh kunsumen lain dapat mempengaruhi pilihan yang 

tepat mmenurut konsumen LM Hotel. Pernyataan lain yang memperoleh nilai tertinggi lainnya 

adalah pernyatan ke-6 mengenai “Saya mencari informasi mengani rating LM Hotel di aplikasi 

sebelum memesan kamar”. Hal tersebut menunjukan dimana rating yang diberikan oleh konsumen 

online pada sebuah platform dapat mempengaruhi seseorang sebelum memesan kamar di LM 

Hotel. 

3. Pengaruh Variabel Minat Beli (Y) terhadap generasi milenials di LM Hotel.  

Dalam penelitian ini, variabel Minat Beli merupakan variabel terikat. Dimana variabel ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana minat beli generasi milenial dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel minat beli dibagi menjadi 4 butir pernyataan. Terdapat 

4 pernyataan pada variabel minat beli keseluruhan pernyataan tersebut mendapatkan nilai dengan 

kategori setuju. salah satu pernyataan dengan nilai tertinggi adalah pernyataan ke-12 mengenai 

“Saya memilih LM Hotel karena merupakan pilihan utama” hal tersebut menunjukan dimana minat 

beli generasi terhadap LM Hotel sangat tinggi, hal tersebut dapat dilihat dimana LM Hotel dijadikan 

sebagai pilihan utama dari responden atau generasi. 



Jurnal Multidisiplin West Science   

 

 

Vol. 04, No. 07, Juli 2025: pp. 867-877 

 

873 

B. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang sudah dilakukan diketahui nilai dari Asimp.Sig (2-

tailed) memperoleh nilai 0,021. Pada ketentuan yang sudah dipaparkan di atas suatu penelitian 

dapat dikatakan memiliki distribusi normal jika memiliki nilai Asimp.Sig (2-tailed) berada pada 

angka lebih dari 0,05 atau 5%. Dengan membandingkan nilai Asimp.Sig (2-tailed) pada tabel 4.9 dan 

pada ketentuan maka dapat disimpulkan bahwa nilai data pada penelitian ini berdistribusi normal. 

Menurut hasil uji multikolineritas, tidak ada multikolineritas jika besaran VIF kurang dari 

10 dan toleransi lebih dari 0,10.  Variabel harga (X1) dan variabel E-Wom (X2) diketahui memiliki 

nilai toleransi 0,423 dan nilai VIP 2,365, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.8 di atas.  sehingga 

berdasarkan ketentuan yang sudah disebutkan di atas, kesimpulan dapat ditarik karena kita tahu 

bahwa kedua variabel ini tidak terkait atau terikat satu sama lain.  Studi ini menggunakan uji 

heteroskedastisitas glesjer. Nilai absolut residual untuk masing-masing variabel dikorelasikan.  Jika 

nilai probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5% dari perhitungan SPSS, 

hasil uji glejser menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 143).  Tidak ada 

heterokedastisitas atau kesamaan dalam variabel bebas penelitian ini, karena nilai sig dari masing-

masing variabel bebas memiliki nilai di bawah 0.05. 

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk menentukan apakah ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dan kesalahan pengganggu pada periode t-1 dalam model regresi linier.  

Autokorelasi adalah masalah yang muncul ketika terjadi korelasi (Imam Ghozali, 2011: 110).  Pada 

penelitian ini, uji Durbin-Waston (DW) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya gejala 

autokorelasi. Dalam penelitian ini, varibel bebas berjumlah dua sehingga diketahui nilai untuk K=2 

dan nilai dU adalah 1.694 sehingga nilai DW terletak di terletak diantara dU dan (4-dU) yaitu 4-1.694 

= 2.366. Nilai Durbin-Watson dalam penelitian ini sebesar 1.715. Maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat autokorelasi pada data penelitian yang digunakan. Hal ini dapat diketahui dari nilai 

Durbin-Watson berada antara dU < d < 4-dU (1,694 < 1,755< 2,366) berarti tidak ada autokorelasi 

positif atau negatif, dan keputusannya tidak ditolak.  

Koefisien regresi variabel E-Wom (X2) memiliki nilai sebesar 0,298. Nilai yang positif 

menunjukan adanya hubungan yang searah antara variabel E-Wom (X2) terhadap minat beli (Y). 

Yang artinya jika variabel harga (X1) bertambah sebesar 1 satuan, sedangkan variabel harga (X1) 

tetap, maka minat beli (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,298 poin, dan juga sebaliknya jika 

variabel E-Wom (X2) kurang sebesar 1 satuan, sedangkan variabel harga (X1) tetap, maka nilai minat 

beli (Y) generasi milenials akan berkurang sebesar 0,214 poin. Sehingga dapat disimpulkan adanya 

hubungan antara E-Wom dan minat beli yang ditunjukan melalui nilai koefesien yang positif dan 

saling keterkaitan. 

Berdasarkan tabel Uji F, diketahui bahwa nilai F-hitung > F-tabel yaitu 32.274 > 3,07 dan nilai 

sig < 0,05 yaitu 000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu harga dan 

E- Wom berpengaruh signifikan pada variabel terikat yaitu minat beli sehingga hipotesisi 𝐻1 

diterima. Sehingga diketahui bukan salah satu variabel harga atau E-Wom yang mempengaruhi 

minat beli. Melainkan kedua variabel tersebut sama-sama mempengaruhi Minat Beli Generasi 

Milenial Di LM Hotel. 
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Berdasarkan hasil Uji T, diketahui:  

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli Generasi Milenial Di LM Hotel. Nilai t-hitung variabel 

harga sebesar 1,760 dan t-tabel sebesar 1,288. Dapat disimpulkan bahwa t-hitung > t-tabel yaitu 1,760 

> 1,288 dan nilai sig < 0,05 yaitu 0.01 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga 

berpengaruh secara parsial terhadap Minat Beli Generasi Milenial Di LM Hotel. Dengan hasil 

tersebut maka dapat diartikan hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 

Pengaruh E-Wom terhadap Minat Beli Generasi Milenial Di LM Hotel. Nilai t-hitung 

variabel E- Wom sebesar 3,760 dan t-tabel sebesar 1,288. Dapat disimpulkan bahwa t-hitung > t-tabel 

yaitu 3,760 > 1,288 dan nilai sig < 0,05 yaitu 0.01 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

E- Wom berpengaruh secara parsial terhadap Minat Beli Generasi Milenial Di LM Hotel. Dengan 

hasil tersebut maka dapat diartikan hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 

Tabel 2. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin- Watson 

1 .596a .356 .345 2.518 1.715 

a. Predictors: (Constant), E-WOM (X2), Harga (X1) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 

Nilai R square sebesar 0,356 menjelaskan koefisien determinasi D = 0,356 x 100% = 35,6%. 

Dengan nilai tersebut dapat diketahui variabel harga dan E-Wom mempengaruhi minat beli generasi 

milenial di LM Hotel sebesar 35,6%. Nilai tersebut jika disesuaikan dengan tabel 4.16 mengenai 

interpretasi koefisien determinasi, maka nilai tersebut tergolong pada interval 20% - 39,9% atau 

Lemah.  

Meskipun tergolong lemah, namun dari uji yang sudah dilakukan dapat diketahui harga 

dan E-Wom berpengaruh terhadap minat beli generasi milenial. Hal ini sesuai dengan Kotler dan 

Amstrong (2008), dimana harga merupakan jumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau 

jasa. Harga dijadikan salah satu bahan pertimbangan yang digunakan untuk membeli suatu produk. 

Sehingga harga dapat dijadikan salah satu acuan untuk menawarkan suatu produk wisata. Harga 

yang ditawarkan pada suatu produk diharapkan sesuai dengan harapan pengunjung sehingga 

meraka tidak merasa kecewa saat membeli produk yang ditawarkan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Septiani, 2017), dimana harga berpengaruh positif terhadap minat beli dari konsumen. 

Berdasarkan uji regresi yang sudah dilakukan selain harga, diketahui E-Wom juga 

berpengaruh terhadap minat beli generasi milenial di LM Hotel. E-Wom dapat berpengaruh 

terhadap minat beli dapat dikarenakan E-Wom berperan penting dalam memengaruhi perilaku 

konsumen, terutama dalam pengambilan keputusan pembelian, karena informasi yang 

disampaikan biasanya dianggap lebih kredibel dibandingkan iklan konvensional. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Anggi Muninggar (2022), yang menyebutkan terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara E-Wom terhadap minat beli. 

 

KESIMPULAN 

Harga memberikan pengaruh positif atau signifikan pada Minat Beli Generasi 

Milenial di LM hotel. Hal tersebut ditunjukkan dari t-hitung > t-tabel yaitu 1,760 > 1,288. 
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Nilai yang menunjukan positif tersebut menunjukan bagaimana harga dapat 

mempengaruhi minat beli. Jika harga ditingkatkan maka akan mempengaruhi minat beli 

generasi milenial di LM Hotel.  

E-Wom berpengaruh positif atau signifikan terhadap Minat Beli Generasi Milenial 

di LM Hotel. Hal tersebut diperlihatkan dari t-hitung > t-tabel yaitu 3,760 > 1,288. Nilai 

positif menunjukkan bagaimana E-Wom dapat mempengaruhi minat beli. Jika E-Wom 

ditingkatkan maka akan mempengaruhi minat beli generasi milenial di LM Hotel.  

Variabel harga dan E-Wom berpengaruh secara parsial pada variabel Minat Beli 

Generasi Milenial di LM Hotel. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai nilai F-hitung > F-tabel 

yaitu 32.274 > 3,07. Hal ini juga menunjukan bagaimana 𝐻1 diterima, yang menunjukan jika 

harga dan E-Wom ditingkatkan maka akan mempengaruhi minat beli generasi milenial di 

LM Hotel.  

Variabel harga dan E-Wom memberikan pengaruh sebesar 35,6% terhadap Minat 

Beli Generasi Milenial di LM Hotel. Meskipun memberikan pengaruh, namun nilai tersebut 

masih tergolong lemah. Dengan nilai tersebut diketahui harga dan E-Wom mempengaruhi 

minat beli generasi milenial di LM Hotel dan 64,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. 

Saran yang diajukan meliputi manajemen LM Hotel memberikan respon positif 

pada kritik dan saran dari konsumen online. Hal tersebut dikarenakan konsumen 

menggunakan ulasan yang ditulis oleh konsumen lain di platform booking online sebagai 

salah satu acuan dalam memilih hotel yang tepat. Sehingga, kritik dan saran yang ditulis 

oleh konsumen harus segera ditanggapi untuk memperbaiki kekurangan yang masih 

dirasakan oleh konsumen. Berupaya melakukan penyesuaian harga dengan pelayanan dan 

kualitas yang diberikan. Hal ini dikarenakan harga merupakan salah satu variabel yang 

mempengaruhi minat beli dari generasi milenial di LM Hotel. Harga yang dirasakan masih 

mahal oleh konsumen harus disesuaikan dengan kualitas pelayanan yang diberikan agar 

konsumen dapat merasakan kepuasan ketika membeli produk yang ditawarkan oleh LM 

Hotel. 
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